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ABSTRAK

Nama : Putri Caroline
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan

Kerja terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di PT. Pusri Palembang (Bagian Pengantongan
Pupuk)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu pemikiran dan upaya
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani
pekerja. Dengan K3 maka para pihak diharapkan dapat melakukan pekerjaan
dengan aman dan nyaman.Proses penerapan program K3 diterapkan dengan
tujuanK3 disuatu perusahaan dapat berjalan dengan efektif, sehingga tercipta
suatu keadaan yang aman dan tindakan aman dari pekerja seperti menaati
peraturan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). APD merupakan upaya
yang dilakukandalam penerapan program K3 untuk mencegah terjadinya risiko
kecelakaan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Penerapan
Program K3 terhadap perilaku Penggunaan APD di PT. Pusri Palembang (Bagian
Pengantongan Pupuk). Jenis penelitian observasi analitik dengan desain cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT. Pusri
Palembangbagian pengantongan pupuk. Pengambilan sampel dilakukan dengan
total sampling dengan besar sampel 80 responden yang telah memenuhi kriteria
inklusi. Data didapatkan melalui pengisian kuesioner dan dianalisis secara bivariat.
Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher didapatkan hubungan yang bermakna
antara penerapan program K3 terhadap perilaku penggunaan APD (p value 0,010;
OR=6,327). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap perilaku Alat
Pelindung Diri (APD) di PT. Pusri Palembang (Bagian Pengantongan Pupuk) .

Kata kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Alat Pelindung Diri (APD),
PT. Pusri Palembang
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ABSTRACT

Name - Putri Caroline
Study Program : Medicine
Title :The Relationship between the Implementation of

Occupational Health and Safety Programs on the
Behavior of UsingPersonal Protective Equipment (PPE)
at PT. Pusri Palembang (Fertilizer PackagingSection).

Occupational Health and Safety (K3) is a thought and effort to ensure the
integrity and perfection of both physical and spiritual workers. With K3, the
parties are expected to be able to work safely and comfortably. The process of
implementing the K3 program is implemented with the aim that K3 in a company
can run effectively, so as to create a safe condition and safe action from workers
such as obeying the regulations for using Personal Protective Equipment (PPE).
PPE is an effort made in implementing the K3 program to prevent the risk of
accidents. This study aims to determine the relationship between the
implementation of the K3 program on the behavior of using PPE at PT. Pusri
Palembang (Fertilizer Packaging Section). This type of analytic observation
research with cross sectional design. The population in this study were employees
of PT. Pusri Palembang for fertilizer packaging. Sampling was done by total
sampling with a sample size of 80 respondents who had met the inclusion criteria.
Data obtained through filling out questionnaires and analyzed by bivariate. The
results of statistical tests using Fisher's test found a significant relationship
between the implementation of the K3 program on the behavior of using PPE (p
value 0.010; OR = 6.327). So it can be concluded that there is a relationship
between the Implementation of Occupational Health and Safety Programs on the
behavior of Personal Protective Equipment (PPE) at PT. Pusri Palembang
(Fertilizer Packaging Section).

Keywords : Occupational Health and Safety (K3), Personal Protective Equipment
(PPE), PT. Pusri Palembang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan dan Keselamatan kerja merupakan suatu pemikiran dan
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun
rohani pekerja. Dengan Kesehatan dan Keselamatan kerja maka para pihak
diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman. Pekerjaan
dikatakan aman jika apapun yang dilakukan oleh pekerja tersebut memiliki
risiko yang dapat dihindari (Sucipto, 2014). Proses penerapan program
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) diterapkan dengan tujuan agar
penerapan K3 disuatu perusahaan dapat berjalan dengan efektif, sehingga
tercipta suatu keadaan yang aman dan juga tindakan yang aman dari pekerja
seperti menaati peraturan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
dan juga peraturan yang lainnya (Ramli, 2013).

Menurut perkiraan International Labour Organization(ILO) (2011),
setiap tahun ada 2 juta kematian di seluruh dunia karena penyebab yang
terkait pekerjaan. Sekitar 354.000 disebabkan oleh kecelakaan fatal, lebih
dari 270 juta kecelakaan kerja, dan ada 160 juta terjangkit penyakit akibat
kerja dalam setiap tahun. Kerugian secara finansial yang harus ditanggung
oleh perusahaan akibat hal tersebut lebih dari $1,25 triliun. Angka kecelakaan
kerja di Indonesia lima tahun terakhir masih sangat tinggi. Menurut ILO
(Astiningsih et al., 2018) terdapat 98.711 kasus (2,5%). Artinya angka
kecelakaan kerja di Indonesia 5 (lima) tahun terakhir masih sangat tinggi.
Menurut data Jamsostek (Astiningsih et al., 2018), di Indonesia ditemukan
kasus kecelakaan kerja yaitu 60% tenaga kerja mengalami cidera kepala
karena tidak menggunakan helm pengaman, 90% tenaga kerja mengalami
cidera wajah karena tidak menggunakan alat pelindung wajah, 77% tenaga
kerja mengalami cidera kaki karena tidak menggunakan sepatu pengaman dan
60% tenaga kerja cidera mata karena tidak menggunakan kaca mata

pelindung.
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Para pekerja hendaknya diberitahu tentang prinsip-prinsip dan praktek
kesehatan kerja serta sifat-sifat bahaya kesehatan yang mungkin terjadi di tempat
kerja, dan hendaknya didorong untuk menerima kebisaaan-kebisaaan yang
mengurangi risiko terhadap kesehatan (Suma’mur, 2014). Perusahaan membuat
peraturan-peraturan Kkerja, berbagai alat pelindung diri dikembangkan, dan
prosedur kerja disusun, maka, masalah yang timbul selanjutnya adalah
bagaimana membuat pekerja patuh. Upaya promosi kesehatan di tempat kerja
perlu dikembangkan agar pekerja dapat mematuhi peraturan kerja, misalnya
penggunaan alat pelindung diri ketika bekerja. Kebijakan yang dibuat supaya
terjadi kepatuhan pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri di industri
terutama yang high risk, memerlukan komitmen baik dari pihak perusahaan,
manajemen, maupun pekerja (Notoatmodjo, 2015).

Upaya pengendalian risiko ini di dalam tempat kerja akan diaplikasikan
atau diterapkan ke dalam pelaksanaan program Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) yang ada di tempat kerja. Proses penerapan program K3 diterapkan
dengan tujuan agar penerapan K3 disuatu perusahaan dapat berjalan dengan
efektif, sehingga tercipta suatu keadaan yang aman dan juga tindakan yang aman
dari pekerja seperti menaati peraturan untuk menggunakan alat pelindung diri
(APD) dan juga peraturan yang lainnya (Erdigan et al.,2019).Alat Pelindung Diri
(APD) merupakan upaya yang dilakukan terakhir kali dalam penerapan program
K3 untuk mencegah terjadinya risiko kecelakaan dan juga sebagai bentuk
kelengkapan dari upaya pencegahan kecelakaan yang lainnya. Alat Pelindung
Diri (APD) sangat diperlukan karena risiko terjadinya kecelakaan masih belum
dapat dikendalikan sepenuhnya meskipun upaya pengendalian yang lainnya telah
diterapkan (Suma’mur, 2014).

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Situmorang (2010), Kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) merupakan aspek yang sangat penting dalam pengelolaan
proses di pabrik, mengingat resiko bahaya yang dihadapi sangat tinggi. PT. Pusri
adalah perusahaan yang mengemban tugas utama memproduksi pupuk urea yang
sangat dibutuhkan petani di Indonesia yang dalam proses produksinya
menghasilkan hazard berupa debu dan amoniak. Oleh karena hazard tersebut
maka seharusnya pekerja tetap menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada
saat bekerja. Debu masih banyak menimbulkan pencemaran lingkungan kerja

terutama di bagian pengantongan dan penyimpanan urea (PPU) % PT. Pusri. Hal
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ini disebabkan adanya pengantongan urea, pengiriman urea melalui
coveyor (alat pengirim urea dari tiap pabrik) dan letak PPU % yang berdekatan
dengan gudang penyimpanan urea curah. Pemaparan akibat debu dapat
menggangu daya tembus pandang mata, menyebabkan gangguan penglihatan,
kelainan kulit, gangguan gastrointestinal, kelainan saluran pernafasan dan
gangguan fungsi paru serta dapat menimbulkan penyakit asma. Dengan kondisi
lingkungan kerja seperti ini, seharusnya tenaga kerja menggunakan alat
pelindung diri (APD) untuk menghindari paparan dan resiko dari bahaya debu.
Tetapi pada kenyataannya, ada beberapa karyawan yang seharusnya
menggunakan alat pelindung diri (APD) ternyata tidak menggunakannya pada
saat melakukan pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang Hubungan Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja
terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT. Pusri
Palembang(Bagian Pengantongan Pupuk).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan
Kerja terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT.

PusriPalembang (Bagian Pengantongan Pupuk) ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan
Kerja dan Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT. Pusri
Palembang(Bagian Pengantongan Pupuk) .
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja
di PT. Pusri Palembang(Bagian Pengantongan Pupuk) .

2. Mengetahui Perilaku karyawan dalam Penggunaan APD di PT.
Pusri Palembang(Bagian Pengantongan Pupuk).

3. Mengetahui hubungan Penerapan Program Keselamatan dan
Kesehatan Kerjadengan kelengkapan karyawan dalam penggunaan
alat pelindung diri (APD) di PT. Pusri Palembang(Bagian
Pengantongan Pupuk).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang
ilmu kedokteran, khususnya tentang Hubungan Penerapan Program
Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap perilaku penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) di PT. Pusri Palembang(Bagian Pengantongan
Pupuk) .

1.4.2 Manfaat Praktisi

1.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan
tentangPenerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja
terhadap perilaku penggunaan APD di PT. Pusri Palembang(Bagian
Pengantongan Pupuk) .

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi referensi untuk penelitian yang serupa.
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1.4.3 Manfaat Instansi
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah dan bahan
informasikepada karyawan dan perusahaan tentang penggunaan alat
pelindung diri sebagai tindak pencegahan agar dapat menurunkan
angka kejadian kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja.
2. Hasil penelitian dapat menambah informasi dan bahan pertimbangan
bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan dalam upaya

meningkatkan derajat kesehatan dan keselamatan pekerja.
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1.5 Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

s Desain .

Nama Judul Penelitian Penelitian Hasil
Astiningsih et Hubungan Analitik Hasil  menunjukkanbahwa
al. (2018) PenerapanProgram K3 Observasional ada  hubungan  antara

terhadap inspeksi keselamatan dan
KepatuhanPenggunaan penggunaan APD (p =
APD pada Pekerja 0,024; o = 0,05);
KonstruksidiPembanguna pengawasan keamanan dan
n Gedung Parkir Bandara penggunaan APD (p =
Ahmad Yani Semarang 0,024; a = 0,05); safety
morning dan penggunaan
APD (p = 0,043; o= 0,05).
Namun, toolbox tidak
terkait dengan penggunaan
APD (p = 0,251; a = 0,05).
Program OSH  berguna
untuk menegakkan
penggunaan PPE.
Maharani & Pengetahuan, Sikap, Survei Hasil penelitian
Anik (2017)  Kebijakan K3 dengan Observasional membuktikan ada
Penggunaan Alat hubungan antara
Pelindung Diri di Bagian pengetahuan dengan
Ring Spinning Unit 1 penggunaan APD (p- value
= 0,006). Ada hubungan
antara sikap dengan
penggunaan APD (p-value
= 0,007), dan Kkebijakan
dengan penggunaan APD
(p-value = 0,009).
Daulay et al., PenerapanPenggunaan Deskriptif Hasilpenelitian
(2016) Alat Pelindung Diri (APD) Analitik menunjukkan bahwa
SebagaiUpaya penerapan pemanfaatan
Perlindungan terhadap APD pada Inti Belida Tiga
Tenaga Kerja di sangat baik. Semua
Perkebunan PT. karyawan diwajibkan

AekTarum-Sampoerna
AGRO Tbk., Mesuji Raya,
Ogan  Komeling  llir
Sumatera Selatan

menggunakan  APD  saat
bekerja. Penggunaan APD
diwajibkan untuk semua
pekerjaan yang ada di
perkebunan tersebut.
Pemahaman karyawan
tentang APD sudah baik.
Persentase penggunaan APD
pada karyawan di
perkebunan tersebut tinggi
yaitu 100%.
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Nurhayati,et
al. (2017)

Hubungan Perilaku Cross Sectional

Penggunaan APD pada
Karyawan PLN dengan

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja di PLN
sektor Pembangkitan

Kendari unit Pltd Wua-
wua

Hasil penelitian Uji
chisquare menunjukan p
value 0,015 < 0,05 yang
berarti menunjukkan
adanya hubungan bermakna
antara perilaku karyawan
pada pengunaan  APD
kepada Kesehatandan
Keselamatan pekerja.
Simpulan  penelitian ini
adalah didapatkan bahwa
perilaku karyawan dalam
menggunakan APD akan

sangat mempengaruhi
Kesehatan dan
Keselamatan Kerja.
perilaku yang baik akan
menunjukkan kondisi
keselamatan dan kesehatan
kerja yang tinggi.
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